ABSTRAK

Elfrida Kurnia Sari, 17101163122, jual beli alpokat dengan sistem ijon pada
petani di Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek Dalam
Perspektif Figh Muamalah (studi kasus di Desa Pule Kecamatan Pule
Kabupaten Trenggalek, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum, 1AIN Tulungagung, 2020, Pembimbing Dr. H.
Ahmad Muhtadi Anshor, M. Ag.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh realita terkait penjual dan pembeli
alpokat yang melakukan jual beli secara ijon. Jual beli ini dianggap dapat
menyelesaikan masalah — masalah seperti, tidak membutuhkan tenaga lebih dan
biaya lebih karena dalam penjualannya pemilik pohon hanya perlu menawarkan
dari rumah tanpa harus membawa sendiri ke pasar. Pembayaran jual beli ijon
dilakukan dengan membayar dimuka dengan barang yang dipanen ketika sudah
mulai membesar atau layak panen.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1). Bagaimana praktek jual beli
alpokat secara ijon yang dilakukan di Desa Pule Kecamatan Pule kabupaten
Trenggalek? 2). Mengapa masyarakat Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten
Trenggalek masih mempraktikan jual beli alpokat dengan sistem ijon? 3).
Bagaimana pandangan hukum islam terhadap jual beli alpokat secara ijon di Desa
Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek ? Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah 1). Untuk mengetahui praktek jual beli alpokat secara ijon di Desa Pule
Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek 2). Untuk menjelaskan mengenai alasan
masyarakat Desa Pule Kecamatan Pule kabupaten Trenggalek masih
mempraktikan jual beli alpokat dengan sistem ijon 3). Untuk mengetahui
pandangan hukum islam terhadap jual beli alpokat dengan sistem ijon di Desa
Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Pengumpulan data dengan
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk
menganalisis data, peneliti menggunakan analisis reduksi data, penyajian data dan
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1). Praktik jual beli alpokat secara
ijon di Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek. Proses jual beli alpokat
dimulai dengan para pemilik pohon alpokat (penjual) mencari dahulu pihak
pembeli (tengkulak) begitu juga sebaliknya, ketika musim alpokat telah tiba,
tengkulak mencari pemilik pohon alpokat yang mau menjual alpokatnya secara
ijjon. Setelah pembeli dan penjual bertemu, kedua belah pihak membuat
kesepakatan yang hanya menggunakan akad secara lisan yang didasari dengan
kepercayaan dan tidak membohongi satu sama lain. Setelah terjadi kesepakatan
antara kedua belah pihak, akhirnya terjadilah proses pembayaran. Sistem
pembayaran tersebut menggunakan uang muka dengan bayaran dimuka 1/3 bagian

Xi



dan untuk sisanya dibayar ketika alpokat dipetik oleh tengkulak. 2). Masyarakat
Desa Pule Kecamatan Pule kabupaten Trenggalek masih mempraktikan jual beli
alpokat dengan sistem ijon, mereka melakukan jual beli model ini dengan tujuan
mencari uang demi memenuhi kebutuhan hidupnya. 3). Pandangan hukum islam
terhadap jual beli alpokat secara ijon di Desa Pule Kecamatan Pule kabupaten
Trenggalek adalah salah satu jual beli yang dilarang. Akan tetapi ada
pengecualian dalam hal tersebut, jual beli alpokat secara ijon yang dilakukan di
Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek tidak menyebabkan kesulitan,
selain itu jual beli alpokat secara ijon ini mendatangkan banyak manfaat dengan
unsur tolong menolong dan tidak merugikan.
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ABSTRACT

Elfrida Kurnia Sari, 17101163122, buying and selling avocados with the bonded
system to farmers in Pule Village, Pule District, Trenggalek Regency (case study
in Pule Village, Pule District, Trenggalek Regency, Sharia Economic Law
Department, Faculty of Sharia and Law, IAIN Tulungagung, 2020, Advisor Dr H.
Ahmad Muhtadi Anshor, M. Ag.

Keywords: buying and selling, bonded bond system

This research is motivated by the reality related to avocado sellers and
buyers who buy and sell on a bonded basis. Buying and selling is considered to be
able to solve problems such as, does not require more energy and costs more
because in selling the tree owner only needs to offer from home without having to
bring it to the market. Payment for buying and selling bonds is made by paying in
advance with the harvested goods when they are getting bigger or are fit for
harvest.

The research focus in this thesis are: 1). How is the practice of buying and
selling avocados by bondage carried out in Pule Village, Pule District, Trenggalek
Regency? 2). Why do the people of Pule Village, Pule District, Trenggalek
Regency still practice buying and selling avocados using the bonded bond
system? 3). What is the view of Islamic law on buying and selling avocados by
means of bondage in Pule Village, Pule District, Trenggalek Regency? The
objectives of this study are 1). To find out the practice of buying and selling
avocados with bondage in Pule Village, Pule District, Trenggalek Regency 2). To
explain the reasons why the people of Pule Village, Pule District, Trenggalek
Regency are still practicing avocado buying and selling using the bonded system
3). To find out the view of Islamic law on avocado buying and selling with the
bonded system in Pule Village, Pule District, Trenggalek Regency.

This research is a field research. Collecting data using interview,
observation, and documentation methods. Meanwhile, to analyze the data, the
researcher used data reduction analysis, data presentation and verification.

The results showed that: 1). The practice of buying and selling avocados
by bondage in Pule Village, Pule District, Trenggalek Regency. The process of
buying and selling avocados begins with the owner of the avocado tree (the seller)
first looking for the buyer (the middleman) and vice versa, when the avocado
season has arrived, the middleman looks for the owner of the avocado tree who
wants to sell the avocado on a bonded basis. After the buyer and seller meet, the
two parties enter into an agreement that only uses a verbal contract based on trust
and does not lie to one another. After an agreement was reached between the two
parties, the payment process finally took place. The payment system uses an
advance payment of 1/3 part and the rest is paid when the avocado is picked by
the middleman. 2). The people of Pule Village, Pule District, Trenggalek Regency
still practice buying and selling avocados using the bonded bond system, they buy
and sell this model with the aim of making money to meet their daily needs. 3).
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The view of Islamic law on buying and selling avocados by bondage in Pule
Village, Pule District, Trenggalek Regency is one of the prohibited buying and
selling activities. However, there are exceptions in this regard, buying and selling
avocados by bondage carried out in Pule Village, Pule District, Trenggalek
Regency does not cause difficulties, besides that the bonded avocado buying and
selling brings many benefits with elements of help and not harm.
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